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MOTO 

 
“Only a life lived for others is a life worthwhile” 

-Albert Einstein- 
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ABSTRACT 

Abstract 
 
This research originates from the pluralistic socio-religious landscape of 

Gunungkidul, where the epistemology of the Jamaah Aolia—rooted in direct 
spiritual experience and the authority of the mursyid—is frequently dismissed as 
illegitimate when confronted by mainstream Islam. Within this context, the study 
highlights how epistemicide functions as a process of epistemic delegitimation that 
potentially “extinguishes” a community’s social way of knowing. The research 
aims to reveal the forms and characteristics of Jamaah Aolia’s epistemology in 
Panggang, Gunungkidul, while explaining the mechanisms of epistemicide, 
including marginalization and the community’s struggle for legitimacy. 

The study employs a qualitative approach using a philosophical 
ethnographic case study to understand the meanings, structures of epistemological 
consciousness, and the “living world of knowledge” within the Jamaah Aolia. 
Informants were selected via purposive sampling until data saturation was reached, 
including members, the central figure (mursyid), and external religious or 
community leaders. Primary data were gathered through semi-structured in-depth 
interviews, limited participant observation, and field notes. Secondary data 
included media documentation, religious archives, and official statements from 
authorities. Data analysis followed the interactive model of Miles, Huberman, and 
Saldaña, involving data reduction, data display, and conclusion 
drawing/verification, supported by trustworthiness strategies such as triangulation 
and member checking. 

The results indicate that the epistemology of Jamaah Aolia is 
foundationalist–‘irfānī–pragmatic in nature. It rests on the foundational authority 
of the mursyid, is validated affectively through the concepts of “ati cocok” and 
“mantep”, and is affirmed by its transformative impact on inner peace, moral 
character (akhlak), and social harmony. Repeated rituals serve as the medium for 
internalizing this knowledge. The study finds that epistemicide operates gradually 
through labeling and discursive framing, the delegitimation of local authority, and 
social marginalization—sustained by a dispositif of state, religion, and media. 
Consequently, the Aolia way of knowing is pushed into the private sphere, leaving 
it vulnerable to a narrowing of practice and a rupture in the transmission of 
knowledge. Ultimately, the case of Jamaah Aolia underscores that epistemicide can 
occur within intra-religious epistemic hierarchies. Thus, fostering spaces for 
dialogue and more inclusive religious policies is essential to achieve cognitive 
justice for local Islamic epistemologies. 
 
Keywords: Epistemicide, Local Religious Epistemology, Aolia Community, 
Power–Knowledge Relations 
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ABSTRAK  

Abstrak 
 
Penelitian ini berangkat dari dinamika sosial-keagamaan Gunungkidul yang 

plural, di mana epistemologi Jamaah Aolia—yang berakar pada pengalaman 
spiritual langsung dan otoritas mursyid—seringkali diposisikan tidak sah ketika 
dihadapkan pada Islam arus utama. Dalam konteks tersebut, penelitian ini 
menyoroti bagaimana epistemicide bekerja di dalam proses delegitimasi epistemik 
yang berpotensi “mematikan” cara mengetahui suatu komunitas secara sosial.  
Penelitian ini bertujuan mengungkap bentuk serta karakteristik epistemologi 
Jamaah Aolia Panggang Gunungkidul, sekaligus menjelaskan bagaimana 
epistemicide bekerja terhadap epistemologi mereka, termasuk di dalamnya 
marginalisasi dan upaya mempertahankan legitimasi.   

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 
etnografi filosofis untuk memahami makna, struktur kesadaran epistemologis, dan 
dunia pengetahuan yang hidup di dalam Jamaah Aolia. Informan dipilih melalui 
purposive sampling hingga mencapai kejenuhan data, meliputi anggota jamaah, 
tokoh sentral (mursyid), serta tokoh masyarakat/agama sebagai pandangan 
eksternal. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur, observasi partisipatif terbatas, dan catatan lapangan. Adapun data 
sekunder mencakup dokumentasi media, arsip keagamaan, serta pernyataan otoritas 
terkait. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 
melalui reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi, disertai 
strategi trustworthiness seperti triangulasi dan member check.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa epistemologi Jamaah Aolia bercorak 
fondasionalis–‘irfānī–pragmatis, bertumpu pada keyakinan dasar otoritas mursyid, 
divalidasi secara afektif melalui “ati cocok” dan “mantep”, serta diteguhkan lewat 
dampak transformatif pada ketenangan batin, perbaikan akhlak, dan harmoni sosial, 
adapun ritual berulang berfungsi sebagai medium internalisasi pengetahuan. 
Epistemicide bekerja secara bertahap melalui labelisasi dan framing diskursif, 
delegitimasi otoritas lokal, serta marginalisasi ruang sosial yang ditopang oleh 
dispositif negara–agama–media, sehingga cara mengetahui Aolia terdorong ke 
ranah privat dan rentan mengalami penyempitan ruang praktik maupun terputusnya 
transmisi pengetahuan. Kesimpulannya, kasus Jamaah Aolia menegaskan bahwa 
epistemicide dapat berlangsung dalam hierarki epistemik intra-keagamaan, karena 
itu diperlukan penguatan ruang dialog dan kebijakan keagamaan yang lebih inklusif 
demi keadilan kognitif bagi epistemologi Islam lokal. 

 
Kata Kunci:  Epistemicide, Epistemologi Keagamaan Lokal, Jamaah Aolia, Relasi 
Kuasa Pengetahuan, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke bahasa lain. 

Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi ini berdasarkan pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0534 b/U/1987. Adapun uraian secara garis besarnya 

sebagaimana tulisaniberikut: 

A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Nama Huruf latin 

 a alifa tidak dilambangkan tidak ddilambangkanا

 b ba’a bc beب

 c ta’a tc teت

  c sa’a ṡc esa(dengan titik di atas)ث

 d jima jc jeج

 e ha’a ḥc haa(dengan titik di bawah)ح

 khaa dhc aka dan ha خ

 e dala dc deeد

 f zala żc zee(dengan titik di atas)ذ

 d ra’a rc eerر

 f zaia zc ezetز

 d sina sc eesس

 d syina syc es dan yeeش

 s sada ṣc ese(dengan titik di bawah)ص

 f dada ḍc dee(dengan titik di bawah)ض

 g ta’a ṭc tee(dengan titik di bawah)ط

 s za’a ẓc zetb(dengan titik di bawah)ظ

 a ‘aina ‘ koma terbalik di atasع

 a gaina gc egeغ

 a fa’a fc eefف



 

 

xi 

 a qafa qc qqiق

 a kafa kc akaك

 a lama lc eelل

 a mima mc eemم

 a nuna nc eenن

 s wawa wc wwو

 a ha’a hc hhaه

 q hamzah ‘ aapostrofء

 f ya’a yc yyeي

 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 ditulisa muta’addidahh ةٌدَ دِّعَـَتمُ

 ditulisa ‘iddaha ةٌَّدعِ

 
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kataa 

1. Bila dimatikan ditulis hh 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 

 ditulisa hikmaha ةٌمَكْحِ

 ditulisa ‘illaha ةٌَّلعِ

 
2. Bila diikuti dengann kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan hh 

 ditulisa Karāmah al-Auliyā’a ءِايَلِوْلاَْاةُمَارَكَ

 
3. Bila ta’ marbutah hidupp atau dengan harakat fathah, kasrah dan dhammah, 

maka ditulis t atau hh 

رِطْفِلْاةُاكَزَ  ditulisa Zakah al-Fiṭri 
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D. Vokal Pendek 

---َ--- 
Fathaha ditulisa 

a 

 fa’alaa لَعَـَف

---ِ--- 
Kasraha ditulisa 

I 

 żukiraa رَكِذُ

---ُ--- 
Dammahh ditulisd 

U 

 yażhabuu بُهَذْيَ

 
E. Vokal Panjangg 

1 
ffathah + aliff dituliss Ā 

 dituliss jāhiliyyahh ةٌَّيلِهِاجَ

2 
ffathah + ya’ matii dituliss Ā 

 dituliss tansā سَنْـَت

3 
lkasrah + ya’ matii dituliss Ī 

 dituliss karīma يمٌْرِكَ

4 
dammah + wawu mati ditulisa Ū 

 ditulisa furūḍd ضٌوْرُـُف

 
F. Voka Rangkapp 

1 
ffathah + ya’ matii dituliss Ai 

 dituliss bainakumm مْكُنَْـيـَب

2 
ffathah + wawu matii dituliss Au 

 dituliss qaul لٌوْـَق
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G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

  dituliss a’antum متنأأ

 dituliss u’iddatt تدعأ

 dituliss  la’insyakartumm مركش نئل

 
H. Kata Sandang Alif + Lamm 

Kata sandangidalam tulisan Arab dilambangkanidengan huruf لا , namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf 
qamariyah. 
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyahh 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya 

 dituliss al-Qur’ān نُآرْقُلاْ

 dituliss al-Qiyās سِايَقِلْا

 
2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyahh ditulis dengann menggandakan Huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 dituliss as-Samā’a ءَامََّسلاْ

 dituliss  asy-Syamsa سَمَّْشلاْ

 
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimatt 

 dituliss Zawĭ al-Furūḍd ضِوْرُفُلْا يوِذَ

 dituliss  Ahl as-Sunnahs ةَِّنُّسلا لُهْأَ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam wacana filsafat pengetahuan kontemporer, khususnya yang 

berkembang dari tradisi decolonial turn dan critical epistemology, istilah 

epistemicide digunakan untuk menjelaskan proses pemusnahan atau peminggiran 

sistem pengetahuan lokal oleh kekuasaan epistemik dominan.1 Boaventura de 

Sousa Santos memperkenalkan istilah ini untuk menggambarkan bentuk dari 

“kematian pengetahuan lain” (death of other knowledges) yang terjadi ketika 

epistemologi non-dominan tidak diakui sebagai bentuk sah sebagai bentuk 

pencarian kebenaran atau proses mengetahui. Epistemicide bukan pembunuhan 

fisik terhadap komunitas, tetapi pembunuhan simbolik terhadap cara mereka 

mengetahui, memahami, dan menafsirkan dunia.2 

Dalam konteks Indonesia, epistemicide tidak selalu berhubungan dengan 

masalah kolonialisme atau pengetahuan yang cenderung Barat-sentris, melainkan 

juga dapat terjadi di dalam relasi antarotoritas keagamaan, sosial, dan negara. Kasus 

Jamaah Aolia di Panggang, Gunungkidul, Yogyakarta merupakan salah satu contoh 

dari epistemicide yang terjadi di Indonesia. Jamaah Aolia mengembangkan sistem 

epistemologi keagamaan lokal yang khas—yakni, cara mengetahui dan 

 
1 Boaventura de Sousa Santos, “Beyond Abyssal Thinking: From Global Lines to Ecologies 

of Knowledges”, Review (Fernand Braudel Center), vol. 30, no. 1 (2007), pp. 45–89. 
2 Boaventura de Sousa Santos, Epistemologies of the South : Justice against Epistemicide, 

1st edition (New York: Routledge, 2014), pp. 90–100. 
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menafsirkan waktu keagamaan (penetapan awal Ramadan dan Idulfitri), makna 

ibadah, serta otoritas spiritual—yang berbeda dari epistemologi Islam arus utama 

yang berlandaskan fiqih formal (hisab–rukyat). Perbedaan ini bukan semata 

ritualistik, tetapi epistemologis, karena ini menyangkut tentang siapa yang berhak 

“mengetahui kebenaran” dalam konteks keagamaan. 

Meneliti fenomena epistemicide pada Jamaah Aolia menjadi penting karena 

ia membuka ruang refleksi kritis terhadap relasi kekuasaan pengetahuan di antara 

struktur otoritas keagamaan di Indonesia. Sebagaimana diungkapkan Michel 

Foucault tentang relasi kuasa-pengetahuan, bahwa pengetahuan tidak pernah netral, 

melainkan selalu terkait dengan kuasa yang mendefinisikan apa yang sah dan 

tidak.3 Dalam berbagai masyarakat Muslim, pengetahuan keagamaan juga diatur 

oleh lembaga formal seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI), Kementerian Agama, 

atau organisasi masyarakat keagamaan yang besar. Hal ini membuat epistemologi 

lokal sering kali kehilangan legitimasi ontologis dan epistemik.  

Data menjelaskan, bahwa Jamaah Masjid Aolia menetapkan 1 Syawal lebih 

awal dari keputusan pemerintah, yaitu pada tanggal 5 April 2024. Tindakan ini 

menimbulkan tanggapan keras dari otoritas keagamaan nasional. Ketua MUI 

Bidang Fatwa, Prof. KH Asrorun Ni’am Sholeh pada tanggal 7 April 2024, 

menyatakan bahwa penetapan tersebut adalah “kesalahan yang jelas dan perlu 

 
3 Akhter Hussain and Priyanka Saloi, “Foucault’s ‘Power/Knowledge’ And Its 

Contemporary Relevance”, Library Progress International, vol. 44, no. 3 (2024), pp. 3084–8. 
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diingatkan.”4 Zainut Tauhid Sa’adi, Wakil Ketua Dewan Pertimbangan MUI pada 

tanggal 8 April 2024, menyebut bahwa keyakinan dan pengajaran yang dipegang 

oleh pemimpin serta jamaah Aolia “tidak sesuai syariat dan menyelisihi pendapat 

ulama mayoritas,” sehingga dikategorikan “menyimpang,” meskipun MUI 

menghimbau dengan tegas agar masyarakat tidak menghina mereka.5 Narasi serupa 

juga tersebar di berbagai media bernuansa Islam dan arus utama yang umum 

lainnya, hal ini memperkuat stigma bahwa pengetahuan dan praktik keagamaan 

Aolia “tidak memiliki landasan fiqih dan syariat.”6 

Dalam kerangka epistemologi kritis, bentuk-bentuk pelabelan semacam ini 

merupakan akibat dari terbentuknya regime of truth. Menurut Foucault ini adalah 

mekanisme sosial ataupun institusional yang berfungis untuk menentukan 

pengetahuan mana yang sah dan mana yang dianggap salah. Oleh karena itu, ketika 

otoritas keagamaan formal mendefinisikan kebenaran tunggal, maka dapat 

dipastikan epistemologi lain—dalam hal ini epistemologi Jamaah Aolia—

terdegradasi atau hilang dari ruang wacana keagamaan yang sahih.7 

Absennya representasi epistemik Jamaah Aolia dalam ruang publik 

menunjukkan bentuk lain dari epistemic silencing. Hal ini dapat ditelusuri dengan 

 
4 Junaidi, “Respons Jamaah Masjid Aolia Gunungkidul, Ketua MUI: Jelas Kesalahan, Perlu 

Diingatkan”, mui.or.id (7 Apr 2024), https://mui.or.id/baca/berita/respons-jamaah-masjid-aolia-
gunungkidul-ketua-mui-jelas-kesalahan-perlu-diingatkan, accessed 1 Oct 2025. 

5 Asep Firmansyah, “MUI: Kepercayaan yang dipegang jamaah Aolia menyelisih pendapat 
ulama”, antaranews.com (8 Apr 2024), https://www.antaranews.com/berita/4050153/mui-
kepercayaan-yang-dipegang-jamaah-aolia-menyelisih-pendapat-ulama, accessed 1 Oct 2025. 

6 Ahmad, “MUI: Penetapan Idul Fitri Jamaah Aolia Menyimpang dan Harus Diingatkan”, 
hidayatullah.com (6 Apr 2024), https://hidayatullah.com/berita/2024/04/06/271288/mui-penetapan-
idul-fitri-jamaah-aolia-menyimpang-dan-harus-diingatkan.html, accessed 1 Oct 2025. 

7 Michel Foucault, Power/Knowledge: Selected Interviews & other Writings, , ed. by Colin 
Gordon (New York: Pantheon, 1980), pp. 109–46. 
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tidak ditemukannya tanggapan atau pembelaan sistematis dari pihak Aolia dalam 

media utama pemberitaan yang dapat diakses secara umum. Akibatnya, 

epistemologi mereka tidak terdengar, tidak dituliskan, dan bahkan tidak diakui. 

Dalam istilah Boaventura, ini merupakan bentuk “kekerasan epistemik” berupa 

peniadaan pluralitas di dalam cara mengetahui.8 

Perkembangan selanjutnya pada Maret 2025 menunjukkan bahwa 

perwakilan Jamaah Aolia di Panggang, Daud Mastein, menyatakan akan mengikuti 

ketetapan pemerintah dalam menentukan waktu Ramadan dan Idulfitri. Deklarasi 

ini, di satu sisi, dapat menurunkan ketegangan sosial, namun di sisi lain dapat 

dibaca sebagai bentuk kapitulasi epistemik—yakni penyerahan otonomi 

pengetahuan kepada epistemologi dominan.9 Jika sebelumnya Aolia masih 

mempertahankan “hak mengetahui sendiri,” kini penyeragaman itu menandai 

berakhirnya eksistensi epistemologis mereka. Hal ini bahkan ditegaskan dalam 

pemberitaan bahwa “Jemaah Aolia sudah tidak ada lagi.”10 Dalam kerangka Santos, 

fenomena ini dapat ditafsirkan sebagai epistemicide sempurna—kematian 

epistemologi minoritas melalui mekanisme penyeragaman dan delegitimasi. 

Kondisi  sosial dan keagamaan masyarakat di Gunungkidul yang bercorak 

rural dan mencampurkan tradisi mistik serta spiritualitas Jawa di dalam praktik 

 
8 Sousa Santos, Epistemologies of the South : Justice against Epistemicide, pp. 92–124. 
9 Ahmad Mustaqim, “Jemaah Aolia Putuskan Ikut Pemerintah Soal Ramadan”, 

metrotvnews.com (2 Mar 2025), https://www.metrotvnews.com/read/KYVC4geA-jemaah-aolia-
putuskan-ikut-pemerintah-soal-ramadan, accessed 1 Oct 2025. 

10 Muhammad Ilham Baktora, “Jemaah Aolia di Gunungkidul Bubar, Puasa Ramadan 2025 
Ikut Pemerintah”, jogja.suara.com (27 Feb 2025), 
https://jogja.suara.com/read/2025/02/27/184846/jemaah-aolia-di-gunungkidul-bubar-puasa-
ramadan-2025-ikut-pemerintah, accessed 1 Oct 2025. 
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keagamaan menambah kompleks dinamika epistemicide yang terjadi. Epistemologi 

Aolia yang berakar pada pengalaman spiritual langsung (seperti komunikasi batin 

dengan Tuhan) ditolak oleh sistem ortodoksi Islam yang berbasis pada rasionalitas 

teks dan institusi formal. Dalam perspektif Talal Asad, hal ini mencerminkan proses 

terbentuknya ortodoksi di mana otoritas keagamaan mempunyai hak absolut untuk 

menentukan batas sahnya iman dan pengetahuan religius.11 Aolia, dalam konteks 

ini, menjadi korban dari proses ortodoksi tersebut. 

Penelitian ini sangat penting guna memperluas penerapan konsep 

epistemicide ke dalam ranah epistemologi keagamaan lokal. Selama ini, 

epistemicide lebih banyak digunakan untuk menjelaskan kasus kolonialisme Barat 

terhadap pengetahuan pribumi. Dengan meneliti Aolia, tesis ini menunjukkan 

bahwa proses serupa juga dapat terjadi dalam intra-religious epistemic hierarchy, 

di mana pengetahuan minoritas dalam tubuh umat Islam bisa mengalami 

pemusnahan epistemik oleh hegemoni arus utama keagamaan. Hal ini diharapkan 

dapat memperkaya literatur filsafat pengetahuan melalui studi kasus yang konkret 

dalam konteks Indonesia. 

Penelitian ini juga dapat berkontribusi pada kajian terkait pluralitas 

epistemik dan kebudayaan religius lokal. Ketika sistem pengetahuan lokal dihapus, 

bukan hanya satu tradisi spiritual yang hilang, tetapi juga cara khas komunitas 

memahami relasinya dengan Tuhan dan dunia akan ikut hilang. Santos 

 
11 Talal Asad, Genealogies of Religion: Discipline and Reasons of Power in Christianity 

and Islam, 2nd edition (London: John Hopkins University Press, 1997), pp. 35–8. 



 

 

6 

menjelaskannya dalam kerangka epistemologies of the South,12 bahwa dengan 

mengakui eksistensi epistemologi seperti Aolia berarti memperjuangkan keadilan 

kognitif (cognitive justice) dan menolak homogenisasi epistemik yang mengancam 

kebhinekaan keagamaan di Indonesia. 

Kematian epistemologi lokal juga memiliki dampak etis dan politis yang 

besar. Ia memperlihatkan bagaimana kekuasaan dapat mengatur dengan mudah 

siapa yang boleh “mengetahui” dan siapa yang tidak. Dengan menggunakan 

kerangka Foucaultian tentang power/knowledge, penelitian ini dapat menyingkap 

jaringan kekuasaan yang bekerja di balik legitimasi pengetahuan keagamaan di 

Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

formulasi kebijakan keagamaan yang lebih inklusif dan berbasis penghargaan 

terhadap keragaman epistemik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penilitian ini membas dan 

mengkaji tentang: 

1. Bagaimanakah bentuk dan karakteristik epistemologi Jamaah Aolia 

Panggang Gunungkidul? 

2. Bagaimanakah epistemicide bekerja pada epistemologi Jamaah Aolia? 

 
12 Sousa Santos, Epistemologies of the South : Justice against Epistemicide, pp. 92–124. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis bentuk serta 

karakteristik epistemologi Jamaah Aolia Panggang Gunungkidul beserta faktor-

faktor yang melatarbelakanginya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana epistemicide terjadi terhadap epistemologi Jamaah Aolia, 

termasuk proses marginalisasi pengetahuan yang mereka alami serta strategi yang 

digunakan untuk mempertahankan eksistensi dan legitimasi epistemologinya. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dalam diskursus epistemicide serta memperkaya kajian epistemologi Islam lokal di 

Indonesia. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian Redvers dkk. dalam, “Epistemicide, Health Systems, and 

Planetary Health: Re-centering Indigenous Knowledge Systems” menjelaskan 

tentang bagaimana praktik hegemoni pengetahuan Euro-Barat telah mengakibatkan 

penghapusan sistem pengetahuan asli local dan berdampak pada kesehatan 

lingkungan dan komunitas. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk membantu 

membuat pijakan dalam proses pengembalian posisi pengetahuan asli dalam 

kebijakan kesehatan dan planetary health. Temuannya menegaskan bahwa 

epistemicide menyebabkan hilangnya koneksi antara kesehatan manusia dan 

lingkungan, serta mendorong ketidakadilan kesehatan. Penelitian ini berskala 

global/tematik pada kesehatan dan ekologi, sedangkan penelitian Aolia berfokus 
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pada etnografis dan epistemologi komunitas religius lokal dan mekanisme 

marginalisasi spiritualnya.13 

Prem Phyak, “Epistemicide, Deficit Language Ideology, and 

(De)coloniality in Language Education Policy” mengeksplorasi bagaimana 

kebijakan pendidikan bahasa telah mendiskreditkan pengetahuan bahasa lokal 

melalui ideologi defisit. Studi kritis terkait praktik kebijakan yang menghapus 

ragam pengetahuan linguistik lokal dan mengedepankan pendekatan dekolonial. 

Temuannya menunjukkan adanya epistemicide yang berlangsung sistemik dalam 

pendidikan formal lewat kebijakan, kurikulum, dan asesmen. Kajian Phyak 

mengeksplorasi epistemicide dalam ideologi bahasa dan politik pendidikan, adapun 

penelitian Aolia menganalisis epistemicide pada ranah religio-spiritual dan praktik 

ilmu agama lokal, sehingga memperluas aplikasi konsep epistemicide di ranah 

agama local.14 

Krisnadi dan Wijanarko dalam, “Epistemicide in The Indonesian Food 

Estate Project in Critical Approach of Boaventura de Sousa Santos” menganalisis 

proyek food-estate Indonesia dari perspektif epistemik. Studi kritis tentang 

implementasi proyek pembangunan menghasilkan proses penghilangan kearifan 

lokal agraria. Di mana  implementasi kebijakan yang top-down telah meminggirkan 

praktik pertanian lokal yang telah ada, memicu kerentanan pangan dan hilangnya 

 
13 Nicole Redvers et al., “Epistemicide, Health Systems, and Planetary Health: Re-

centering Indigenous Knowledge Systems”, PLOS Global Public Health, vol. 4, no. 8 (2024), p. 
e0003634. 

14 Prem Phyak, “Epistemicide, Deficit Language Ideology, and (De)coloniality in 
Language Education Policy”, International Journal of the Sociology of Language, vol. 2021, nos. 
267–268 (2021), pp. 219–33. 
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pengetahuan tradisional. Studi ini bersifat filosofi-kebijakan dalam ranah agraria, 

adapun penelitian Aolia bersifat etnografis-agama yang menganalisis marginalisasi 

epistemik dalam relasi agama, otoritas keagamaan, dan masyarakat lokal. Kedua 

studi sama-sama menggunakan lensa epistemicide, tetapi memiliki domain dan 

metodologi yang berbeda.15 

Ken Dwiba Amarakamini di dalam master tesisnya, “A Qualitative 

Exploration of Adolescents’ Food Security, Nutrition, and Mental Health after the 

COVID-19 Pandemic using Participatory Learning & Action (PLA) and 

Photovoice in Gunungkidul, Yogyakarta, Indonesia” sebuah laporan terkait 

pengalaman atas makanan, nutrisi, dan kesehatan mental pada remaja di 

Gunungkidul. Studi yang mengangkat suara lokal dan memberikan rekomendasi 

kebijakan yang berbasis konteks. Studi ini menemukan pentingnya praktik lokal 

dan partisipasi komunitas. Tesis ini menyediakan metodologi partisipatif dan 

konteks Gunungkidul yang juga berguna bagi studi Aolia. Tesis ini berfokus pada 

isu kesehatan remaja dan food security, sedangkan studi Aolia berfokus pada 

epistemologi religius dan mekanisme epistemicide—namun pendekatan 

partisipatifnya bisa diadopsi.16 

 
15 Leonardus Aditya Krisnadi and Andrean Ferry Wijanarko, “Epistemicide in The 

Indonesian Food Estate Project in a Critical Approach of Boaventura de Sousa Santos”, Digital 
Press Social Sciences and Humanities, vol. 11 (2024), p. 00008. 

16 Ken Dwiba Amarakamini, “A Qualitative Exploration of Adolescents’ Food Security, 
Nutrition, and Mental Health after the COVID-19 Pandemic using Participatory Learning & Action 
(PLA) and Photovoice in Gunungkidul, Yogyakarta, Indonesia”, Thesis Report (Wageningen: 
Wageningen University & Research, 2024). 
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Lumbard di dalam artikelnya “Islam and the Challenge of Epistemic 

Sovereignty” menelaah pluralitas epistemologi Islam dan kebutuhan rekonstruksi 

atas kedaulatan epistemik Muslim pasca-kolonial. Studi ini memberikan pijakan 

pada kerangka berpikir yang mendorong untuk memulihkan dan menghidupkan 

kembali tradisi pengetahuan Islam yang beragam. Temuannya menunjukkan bahwa 

epistemologi Islam tidak seragam dan membutuhkan rekontekstualisasi terhadap 

modernitas dan pengetahuan sekuler. Studi ini bersifat konseptual dan teoretis pada 

skala lebih luas dibandingkan dengan studi Aolia. Studi Aolia lebih spesifik 

menguji bagaimana wacana-teoretis itu secara spesifik terjadi dan dialami oleh 

komunitas local, serta bagaimana tekanan eksternal menghasilkan epistemicide 

secara konkret.17 

Maenonah dkk, di dalam “Contestation of Islamic Educational Institutions 

in Indonesia: Content Analysis on Social Media” menelaah persaingan atau 

kontestasi identitas yang terjadi antar-lembaga pendidikan Islam melalui analisis 

konten digital. Studi ini berusaha memahami bagaimana institusi membentuk 

legitimasi pengetahuan. Temuannya menjelaskan tentang bagaimana media sosial 

menjadi arena perebutan otoritas epistemik dan normatif dalam pendidikan Islam. 

Studi ini menunjukkan bahwa aktor dan mekanisme dari media atau institusi dapat 

meneguhkan atau mendiskreditkan bentuk-bentuk pengetahuan Islam—, sehingga 

berguna untuk membandingkan bagaimana otoritas lain seperti ulama, negara, 

masyarakat juga dapat memarginalkan epistemologi Jamaah Aolia. Perbedaannya 

 
17 Joseph E.B. Lumbard, “Islam and the Challenge of Epistemic Sovereignty”, Religions, 

vol. 15, no. 4 (2024), p. 406. 
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pada fokus bahasan, di mana studi Aolia lebih fokus pada hal mikro, lapangan, dan 

etnografis, Adapun studi Maemonah ini lebih fokus pada analisis digital dan 

institusional.18 

Primantoro Vitrianto dalam, “Local Wisdom and Tourism Development in 

Kampung Nglanggeran, Gunung Kidul” meneliti peranan kearifan lokal dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. Studi ini untuk memberikan penilaian atas 

kontribusi local wisdom pada keberlanjutan dan identitas komunitas. Studi ini 

menemukan bahwa integrasi nilai lokal telah mendukung proses pelestarian budaya 

dan ekonomi lokal, namun rentan terhadap komodifikasi. Studi ini menyediakan 

konteks Gunungkidul dan bukti bagaimana pengetahuan lokal juga terancam oleh 

modernisasi. Studi Aolia mengkaji lapisan religio-epistemik, bukan pariwisata 

sebagaimana studi Primantoro ini,  namun insight tentang ancaman komodifikasi 

dan marginalisasi lokal sangat relevan untuk memahami mekanisme epistemicide 

pada komunitas Aolia.19 

Studi dan penelitian yang disebutkan merupakan pijakan yang berarti bagi 

peneliti untuk melakukan studi pada Jamaah Aolia. Studi Aolia menjadi unik karena 

secara khusus belum pernah dikaji oleh penelita sebelumnya dan dapat meneguhkan 

bahwa filsafat epistemologi dapat membumi “down to earth” dengan mengaitkan 

 
18 Maemonah Maemonah et al., “Contestation of Islamic Educational Institutions in 

Indonesia: Content Analysis on Social Media”, Cogent Education, vol. 10, no. 1 (2023). 
19 Primantoro N. Vitrianto, “Local Wisdom and Tourism Development in Kampung 

Nglanggeran, Gunung Kidul, Yogyakarta”, International Journal of Applied Sciences in Tourism 
and Events, vol. 7, no. 1 (2023), pp. 46–60. 
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konsep-konsep abstrak seperti keadilan epistemik dengan cara manusia hidup dan 

beriman dalam sebuah komunitas lokal. 

E. Landasan Teori 

Teori terkait epistemicide pada Epistemologi Jamaah Aolia, dapat ditelusuri 

melalui  konsep utamanya, yaitu epistemicide menurut Boaventura de Sousa 

Santos. Proses sistemik dalam menghapus atau meminggirkan cara mengetahui 

non-dominan melalui standardisasi kebenaran dan delegitimasi sumber otoritas 

lokal. Hal ini dapat ditandai dengan adanya pelabelan “salah” atau “tidak sah” serta 

tidak adanya akses untuk diakui secara institusi. Santos menggunakan istilah 

tersebut untuk menjelaskan sebuah proses yang muncul dari modernitas dan 

rasionalitas Barat yang dominan, sehingga mengorbankan “barisan pengetahuan 

yang dimatikan”. Menghasilkan apa yang disebut sebagai epistemic monoculture 

yang sangat relevan untuk menganalisis homogenisasai epistemology Islam arus 

utama terhadap epistemologi jamaah Aolia.20 Santos adalah sosiolog dan pakar 

hukum dari Portugal, ia dikenal karena mengembangkan apa yang disebut sebagai 

“Epistemologies of South” yang mencakup ide-ide terkait pemikiran abisal, ekologi 

pengetahuan, dan keadilan kognitif. 

Untuk menjelaskan secara sistematis epistemicidenya Santos yang berakar 

kuat pada konsep-konsep yang dibangun Foucault,  maka sangat relevan jika 

peneliti menghadirkan teori relasi kuasa-pengetahuannya Foucault untuk 

 
20 Sousa Santos, Epistemologies of the South : Justice against Epistemicide, pp. 92–124. 
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menjelaskan dan menganalisis secara sistematis bagaimana perangkat institusional 

di dalam epistemicide berkerja. Terutama  untuk menetapkan siapa yang boleh 

berbicara dan apa saja yang dianggap sah. Termasuk di dalamnya konsep 

governmentality (regulasi, pengakuan, dan statistik) dan konsep dispositif (jaringan 

yang memproduksi efek kebenaran). Dalam studi ini, keduanya berfungsi untuk 

menganalisis dan menelurusi fatwa, edaran, atau pemberitaan yang membingkai 

Jamaah Aolia.21 

Secara sturktur relasi antara konsep dalam epistemicide dapat dijelaskan di 

dalam alur logis, di mana arus utama pengetahuan Islam membentuk dan menata 

rezim kebenarannya (relasi kuasa-pengetahuan) yang kemudian dioperasionalkan 

lewat governmentality dan dispositif. Hasilnya adalah pelabelan secara peyoratif 

dan deligitimasi atas epistemologi jamaah Aolia, ini kemudian bisa dianggap 

sebagai praktik ortodoksi. Hal tersebut juga diperkuat melalui hegemoni epistemik 

di ruang publik. 

Untuk mempermudah studi, peneliti akan menurunkan rumusan masalah 

dalam sebuah proposisi kerja, jika perangkat yang ada di masyarakat baik ormas 

keagamaan besar atau institusi agama arus utama serta framing media berjejaring 

membentuk dispositif untuk meminggirkan jamaah Aolia, maka dapat dijelaskan 

bahwa epistemologi Aolia cenderung ditempatkan di luar ortodoksi yang sah. Jika 

 
21 Michel Senellart, François Ewald, and Alessandro Fontana, Michel Foucault Security, 

Territory, Population: Lectures at the Collège de France, 1977-78, ed. by Arnold I. Davidson 
(London: Palgrave Macmillan, 2007), pp. 16–38; 83-110.; Gilles Deleuze, “What is A Dispositif?”, 
in Michel Foucault, Philosopher, ed. by Timothy J. Amstrong (London: Harvester Wheatsheaf, 
1992), pp. 159–68. 
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ortodoksi diartikulasikan melalui kebijakan atau pernyataan oleh otoritas 

keagamaan formal, maka telah terjadi pengalaman marginalisasi anggota Aolia, 

sehingga muncul narasi stigma negatif dan hambatan pada aktivitas jamaah Aolia. 

Jika hegemoni ide ortodoksi bekerja melalui pemahaman umum publik dan jamaah 

Aolila direpresentasikan secara buruk “dipersepsikan menyimpang” di media dan 

ruang publik maka telah terjadi epistemicide secara lengkap.  

Dengan demikian studi ini dapat membaca dan menganalisis pertarungan 

epistemik antara local spiritual knowledge dan institutionalized Islamic knowledge. 

Melalui pendekatan filosofis, studi ini tidak melakukan justifikasi atau menentang 

ajaran Aolia, melainkan untuk memahami bagaimana pengetahuan lokal dapat mati 

secara epistemik di bawah tekanan struktur kekuasaan pengetahuan keagamaan. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

etnografi filosofis, yang digunakan untuk memahami makna dan struktur kesadaran 

epistemologis yang hidup di dalam Jamaah Aollia Panggang, Gunungkidul. 

Penelitian kualitatif bekerja berdasarkan premis bahwa realitas dibangun secara 

sosial, sehingga lebih tepat digunakan untuk memahami jaringan makna, 

keyakinan, dan nilai yang membentuk pengalaman hidup suatu kelompok. Ia 

menekankan pemahaman yang mendalam terhadap sebuah konsep dalam konteks 

kehidupan nyata. Dalam konteks ini, epistemologi Jamaah Aolia ditempatkan 
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sebagai bentuk pengetahuan yang mengandung dimensi simbolik, spiritual, dan 

sosial yang tidak dapat direduksi ke dalam angka.22 

Pendekatan etnografi filosofis digunakan untuk memadukan kerja lapangan 

etnografis dengan refleksi filosofis atas makna pengetahuan dan kekuasaan. Ia tidak 

berhenti pada deskripsi tradisi dan budaya, tetapi juga menafsirkan pengelaman 

pengethuan sebagai ekspresi eksistensial manusia. Dengan demikian, maka 

penelitian ini tidak hanya mengamati praktik Jamaah Aolia, tetapi juga memahami 

dunia epistemiknya, sekaligus bagaimana epistemik tersebut terancam oleh proses 

epistemicide.23 

Fokus penelitian akan diarahkan pada makanisme pembentukan dan 

delegitimasi epistemologi Jamaah Aolia dalam konteks sosial dan religious 

Gunungkidul. Sebagaimana disebutkan dalam rumusan masalahnya, dengan 

demikian maka penelitian ini akan memetakan hubungan antara epistemologi lokal 

Jamaah Aolia dan regime of truth yang ada dan mendominasi pengetahuan 

keagamaan di Indonesia, serta menafsirkan proses delegitimasi tersebut dalam 

kerangka epistemicide Santos. 

Subjek penilitian terdiri dari anggota jamaah Aolia, tokoh sentralnya Mbah 

Benu, dan tokoh masyarakat sekitar dan tokoh agama lokal sebagai representasi 

pandangan eksternal. Pemilihan subjek dilakukan dengan purposive sampling, 

yakni memilih informan yang paling memahami dinamika epistemologis dan sosial 

 
22 John W. Creswell and J. David Creswell, Research Design, Qualitative, Quantitative, 

and Mixed Methods Approach, 5th edition (Sage Publication Inc, 2018), pp. 4–5. 
23 Max van Manen, Phenomenology of Practice (New York: Routledge, 2016), pp. 26–36. 
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Jamaah Aolia. Seperti dijelaskan oleh Creswell, penentuan subjek dalam penelitian 

kualitatif bergantung pada relevansi dan kedalaman informasi, bukan pada jumlah 

besar partisipan. Jumlah informan ditetapkan secara fleksibel hingga mencapai titik 

kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika wawancara tidak lagi menghasilkan 

informasi baru.24 

Sumber data terdiri dari, data primer yang berupa wawancara mendalam, 

observasi partisipatif terbatas, dan catatan lapangan. Adapun sekunder berupa 

dokumentasi media seperti berita, laporan, arsip keagamaan, pernyataan MUI, serta 

tulisan akademik atau popular tentang Jamaah Aolia. 

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah wawancara semi-

terstruktur, yaitu memadukan daftar pertanyaan pokok dengan kebebasan menggali 

konteks yang muncul dalam percakapan. Bentuk wawancara ini memungkinkan 

peneliti menangkap makna subjektif dan refleksi epistemologis responden secara 

mendalam. Pertanyaan berfokus pada tiga hal penting, bagaimana epistemologi 

Jamaah Aolia dipahami dan dipraktikan?, bagaimana mereka memaknai 

marginalisasi atau stigma terhadap keyakinannya?, dan bagaimana mereka 

menyikapi tekanan sosial dan keagamaan yang dihadapi?. Setiap wawancara 

dilakukan dengan durasi bervariasi (30–90 menit), direkam atas izin informan, 

kemudian ditranskrip verbatim untuk analisis.25 Selain itu, peneliti juga melakukan 

 
24 Creswell and Creswell, Research Design, Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approach, p. 45; Greg Guest, Emily Namey, and Mario Chen, “A Simple Method to Assess and 
Report Thematic Saturation in Qualitative Research”, Plos One, vol. 15, no. 5 (2020), p. e0232076. 

25 Kaelan M.S., Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 
2005), p. 34. 
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observasi partisipatif terbatas pada kegiatan keagamaan atau pertemuan jamaah 

yang diizinkan. Observasi digunakan untuk menangkap ekspresi dari epistemologi 

Jamaah Aolia dari ritual, bahasa tubuh, interaksi sosial mereka. Hal-hal yang tidak 

selalu dapat diungkap melalui kata-kata.26  

Data-data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan model 

interaktif, yang menurut Miles, Huberman, dan Saldaña, yang meliputi tiga langkah 

utama. Pertama, reduksi data, yaitu pemilahan dan penyaringan bagian transkrip 

yang relevan dengan fokus penelitian, seperti narasi tentang “pengetahuan batin”, 

“penetapan waktu ibadah”, “stigma eksternal”, atau “penyesuaian epistemik”. 

Kedua, penyajian data, dilakukan dalam bentuk matriks tematik atau peta konsep, 

yang menampilkan keterkaitan antara kategori makna (misalnya antara kekuasaan 

pengetahuan dan perubahan praktik). Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, 

dilakukan secara induktif dan reflektif, dengan membaca pola berulang yang 

menunjukkan mekanisme epistemicide, resistensi epistemik, atau negosiasi 

pengetahuan.27 

Untuk menjamin trustworthiness data, penelitian ini menggunakan 

beberapa strategi validasi, seperti triangulasi sumber, dengan membandingkan 

narasi dari berbagai jenis informan (mursyid, anggota jamaah, masyarakat luar, dan 

dokumen publik). Member check, dengan mengonfirmasi kembali interpretasi hasil 

wawancara kepada informan untuk memastikan kesesuaian makna. Audit trail, 

 
26 Cifford Geertz, The Interpretation of Cultures, 1st edition (New York: Basic Book, 1973), pp. 
412–53. 

27 Matthew B. Miles, A. Muchael Huberman, and Johnny Saldaña, Qualitative Data 
Analysis A Methods Sourcebook, 3rd edition (California: Sage Publication, Inc., 2014), p. 14. 
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dengan mencatat seluruh proses penelitian (catatan lapangan, rekaman, transkrip, 

refleksi peneliti) secara sistematis agar dapat ditelusuri ulang oleh peneliti lain. 

Refleksivitas peneliti, yakni kesadaran bahwa posisi peneliti—sebagai pengamat 

sekaligus penafsir—dapat mempengaruhi konstruksi makna. Oleh karena itu, 

catatan reflektif (reflexive journal) disertakan selama proses penelitian untuk 

menjaga transparansi interpretatif.28 

Aspek etika menjadi perhatian utama mengingat Jamaah Aolia merupakan 

komunitas religius yang rentan terhadap stereotip dan stigmatisasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini berpegang pada prinsip etika kualitatif dengan menghargai martabat 

partisipan, menjaga kerahasiaan, dan menjamin kebebasan untuk menolak. 

Sebelum wawancara dilakukan, peneliti menjelaskan tujuan penelitian, manfaat, 

serta hak informan untuk tidak menjawab pertanyaan yang dianggap sensitif. 

Identitas responden dijaga dengan menggunakan inisial atau nama samaran. 

Seluruh kegiatan dilakukan dengan pendekatan empatik dan non-judgmental.29 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini ditulis dalam beberapa bab yang terpisah guna memberikan 

gambaran yang lebih mendetail dan terstruktur. Penelitian ini akan disusun dalam 

lima bab, yakni pendahuluan, kajian teoritis epistimecide, gambaran umum dan 

 
28 Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (California: Sage 

Publications, Inc., 1985), pp. 289–319. 
29 Creswell and Creswell, Research Design, Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approach, pp. 95–7. 
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epistemologi Jamaah Aolia Panggang Gunungkidul, analisis epistemicide yang 

dialami jamaah, serta kesimpulan penelitian. 

Bab I mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka singkat, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. Bagian ini memberikan kerangka dasar dan 

menjelaskan relevansi akademik serta urgensi penelitian mengenai epistemicide 

terhadap epistemologi Jamaah Aolia Panggang Gunungkidul. 

Bab II membahas secara konseptual istilah epistemicide sebagaimana 

dikembangkan oleh Boaventura de Sousa Santos, serta keterkaitannya dengan 

konsep power/knowledge Michel Foucault. Pembahasan diarahkan untuk 

membangun kerangka teoretis dan filsafat yang akan digunakan dalam analisis 

penelitian. 

Bab III memaparkan deskripsi sosial, historis, dan religius Jamaah Aolia, 

termasuk konteks masyarakat Gunungkidul, sistem keyakinan, praktik ritual, serta 

bentuk epistemologi lokal yang mereka kembangkan. Bab ini menjadi landasan 

empiris untuk memahami struktur pengetahuan dan spiritualitas Jamaah Aolia. 

Bab IV memaparkan hasil dan analisis utama penelitian mengenai 

bagaimana proses epistemicide terjadi terhadap Jamaah Aolia. Analisis mencakup 

mekanisme delegitimasi pengetahuan, marginalisasi sosial, hegemoni epistemik, 

serta respon-respon resistensi epistemik yang muncul di dalam komunitas. 

Pembahasan dilakukan dengan merujuk pada teori Santos dan Foucault. Peneliti 
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menafsirkan bagaimana kasus Jamaah Aolia memperkaya pemahaman tentang 

epistemicide dalam konteks intra-religious epistemic hierarchy. 

Bab V merupakan kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang merangkum 

jawaban atas rumusan masalah dan temuan utama penelitian. Selain itu, bab ini juga 

menyajikan saran-saran untuk penelitian lanjutan serta rekomendasi praktis dalam 

upaya memberi ruang pada epistemologi komunitas religius lokal seperti Jamaah 

Aolia.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis, dan temuan penelitian di lapangan, dapat disimpulkan 

bahwa epistemologi Jamaah Aolia Panggang Gunungkidul merupakan sistem 

pengetahuan Islam lokal yang terbentuk dari kombinasi otoritas mursyid, 

pengalaman batin jamaah, dan praksis ritual yang berulang. Pengetahuan tidak 

terutama disusun melalui metodologi fiqih–tafsir formal, melainkan melalui 

keyakinan bahwa mursyid memperoleh ilmu secara langsung (ladunī), pengalaman 

afektif jamaah seperti “ati cocok”, ketenangan dan rasa “mantep”, serta efektivitas 

praktik ritual dalam menata kehidupan mereka. Secara filosofis, epistemologi ini 

dapat dipahami sebagai epistemologi yang bercorak fondasionalis–‘irfānī–

pragmatis. Epistemologi yang bertumpu pada keyakinan dasar terhadap otoritas 

spiritual, menempatkan pengalaman batin sebagai poros proses mengetahui, dan 

mengukur kebenaran dari dampak etis–praktis dalam kehidupan jamaah. 

Dalam lanskap keagamaan Gunungkidul yang plural, Jamaah Aolia 

menempati posisi sebagai komunitas minoritas dengan rezim kebenaran internal 

yang relatif otonom namun tetap berusaha menjaga harmoni sosial. Mereka 

mempertahankan cara mengetahui sendiri—misalnya dalam penetapan awal 

Ramadan dan Idulfitri—sembari tetap berinteraksi dan hidup berdampingan dengan 

kelompok keagamaan lain. Artinya, epistemologi Jamaah Aolia bukan sekadar 

penyimpangan dari arus utama, tetapi merupakan bentuk artikulasi pengetahuan 
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keagamaan yang berakar pada sejarah, pengalaman spiritual, dan konteks sosial 

setempat. 

Epistemicide terhadap epistemologi Jamaah Aolia bekerja melalui proses 

yang bertahap dan halus, terutama dalam bentuk delegitimasi epistemik, 

penyempitan ruang praktik, dan proses terputusnya transmisi pengetahuan. 

Delegitimasi muncul melalui pelabelan negatif dan pembingkaian wacana oleh 

sebagian otoritas keagamaan dan media yang menempatkan cara mengetahui 

Jamaah Aolia sebagai “tidak sah” atau “perlu dihentikan”, sehingga otoritas 

mursyid dan pengetahuan batin direduksi menjadi keyakinan pribadi yang tidak 

layak tampil di ruang publik. Proses ini ditopang oleh dispositif negara–agama–

media (regulasi, praktik pembinaan, dan pemberitaan) yang mendorong Jamaah 

Aolia untuk menyesuaikan diri dengan keputusan resmi dan menggeser perbedaan 

ke ruang privat. Dalam jangka panjang, kondisi ini menciptakan risiko 

“pembunuhan pelan-pelan” atas epistemologi Aolia, di mana konten ajaran 

mungkin masih hidup dalam ingatan dan praktik tertentu, tetapi ekosistem sosial 

yang memungkinkan pengetahuan itu diakui, diwariskan, dan dinegosiasikan 

secara terbuka menjadi semakin menyempit. 

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, studi ini dapat dikembangkan melalui penelitian 

komparatif dengan komunitas-komunitas keagamaan lain yang mengalami 

dinamika serupa, baik di tingkat lokal maupun nasional. Pendekatan etnografis 

jangka panjang dan analisis yang lebih mendalam terhadap peran media (termasuk 



 

 

164 

media digital) akan memperkaya pemahaman tentang pola-pola epistemicide, 

bentuk-bentuk resistensi epistemik, serta negosiasi identitas keagamaan di ruang 

publik. Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan studi epistemologi lokal, hubungan 

kuasa–pengetahuan, dan pengelolaan pluralitas keagamaan di Indonesia. 

Bagi komunitas keagamaan lokal, termasuk Jamaah Aolia, penting untuk 

memperkuat dokumentasi dan artikulasi epistemologi mereka, baik melalui 

penulisan sejarah, pengarsipan ajaran, maupun keterlibatan dalam forum-forum 

dialog lintas-komunitas. Upaya ini diharapkan dapat memperluas pengakuan bahwa 

cara mengetahui mereka merupakan bagian dari kekayaan khazanah Islam, 

sekaligus membantu generasi muda memahami tradisi yang mereka warisi secara 

lebih reflektif. Penguatan kapasitas internal—termasuk kemampuan membaca 

dinamika sosial, media, dan kebijakan—dapat menjadi strategi penting untuk 

menjaga keberlanjutan tradisi tanpa harus berhadapan secara konfrontatif dengan 

rezim kebenaran yang dominan. 
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